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Abstrak

Teknologi  informasi yang semakin  pesat
menyebabkan setiap kelompok atau organisasi harus
melakukan perubahan peran efektivitas dan efisiensi.
Tata kelola teknologi informasi adalah bagian yang
terintegrasi dari pengelolaan organisasi, memastikan
teknologi informasi di manfaatkan seoptimal
mungkin. CV CITRA BANGUN sebagai perusahaan
pembangunan, dari hasil wawancara menemukan
masalah yaitu belum adanya satupun Sistem Tl yang
di terapkan dalam perusahaan tersebut. Tujuannya
adalah bagaimana merancang tata kelola teknologi
informasi pada CV CITRA BANGUN menggunakan
metode framework COBIT yang selaras dengan
tujuan organisasi agar menjadi solusi dan memajukan
perusahaan menggunakan TI. Yaitu memberikan
rekomendasi pengelolaan teknologi informasi pada
proses strategi dan layanan TI. Domain, Build,
Acquire and Implement (BAI). Domain yang
membangun, medapatkan sistem yang mendukung
proses bisnis. Pada BAI fokus pada 3 kode proses
yaitu :

- Mengelola kebutuhan.

- Mengelola perubahan.

- Mengelola pengetahuan.

Dengan di rancangnya kerangka menggunakan
domain dari COBIT maka penulis akan merancang
sebuah software untuk membantu perusahaan dengan

terstruktur.

Abstract

The rapidly growing information technology causes
every group or organization to change the role of
effectiveness and efficiency. Information technology
governance is an integrated part of organizational
management, ensuring that information technology is
utilized optimally. CV CITRA BANGUN as a
development company, from the results of interviews
found a problem, namely that there was not a single
IT system implemented in the company. The goal is
how to design information technology governance at
CV CITRA BANGUN using the COBIT framework
method that is in line with the organization's goals to
become a solution and advance the company using IT.
Namely providing recommendations for information
technology management in the process of IT strategy
and services. Domain, Build, Acquire and Implement
(BAI). Domains that build, get systems that support
business processes. At BAI focus on 3 process codes,
namely:

- Manage needs.

- Manage changes.

- Manage knowledge.

With the framework designed using the domain of
COBIT, the author will design a software to help

companies in a structured way.
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Pendahuluan

Perkembangan sistem teknologi informasi yang
semakin pesat menyebabkan setiap kelompok atau
organisasi harus melakukan perubahan peran mulai
dari peran efektivitas dan efisiensi agar tidak semakin
tertingal oleh kemajun perkembangan teknologi
informasi. Dengan ini sekarang tidak hanya sebagai
pendukung tetapi Tl juga bisa menentukan
kesuksesan organisasi perusahaan.

Tata kelola teknologi informasi adalah bagian yang
terintegrasi  dari pengelolaan organisasi yang
mencakup kepemimpinan, struktur serta proses
organisasi yang memastikan teknologi informasi di
manfaatkan seoptimal mungkin. Tata Kelola
Informasi memiliki cakupan yang lebih luas dan
berkonsentrasi pada Kkinerja teknologi informasi
untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan akan datang
baik dari sudut internal maupun eksternal (Yunis &
Surendro, 2009).

CV CITRA BANGUN sebagai
pembangunan yang beralamat di sebuah Kecamatan

perusahaan

Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara dari hasil
wawancara menemukan masalah yaitu belum adanya
satupun Sistem TI yang di terapkan dalam perusahaan
tersebut.

Berdasarkan identifikasi Rumusan Masalah di atas
maka tujuan umumnya adalah bagaimana merancang
tata kelola teknologi informasi pada CV CITRA
BANGUN menggunakan metode framework COBIT
yang selaras dengan tujuan organisasi agar menjadi
solusi dan memajukan perusahaan menggunakan TI
yaitu :

- Memberikan rekomendasi  pengelolaan
teknologi informasi pada proses strategi dan
layanan.

Maka batasan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Tata kelola teknologi informasi di lakukan

pada perusahaan kecil ~pembangunan

bernama CV CITRA BANGUN.

2. Tata kelola teknologi informasi fokus untuk
memperoleh dan memelihara software
aplikasi, instalasi dan akreditasi solusi
beserta perubahannya.

3. Tata Kelola TI di Cv Citra Bangun
menggunakan kerangka kerja (framework)
COBIT (BIA)

Domain. Build, Acquire and Implement (BAI).
Domain yang membangun, medapatkan sistem yang
mendukung proses bisnis. Lalu pada BAI fokus pada
3 kode proses yaitu :

- Mengelola kebutuhan.

- Mengelola perubahan.

- Mengelola pengetahuan.

Melalui pengelolaan Teknologi Informasi yang baik
maka proses yang berjalan dapat secara efektif
mengurangi biaya operasional dan meningkatkan
daya tarik.

Hasil yang baik dari pengelolaan T1 yang di terapkan
di sebuah organisasi dapat di gapai dengan
menggunakan COBIT.

Berdasarkan uraian di atas maka, Penulis akan
melakukan penelitian pada CV CITRA BANGUN
dengan judul MERANCANG TATA KELOLA
TEKNOLOGI SISTEM INOFRMASI
MENGGUNAKAN COBIT (BIA)..

Metode Penelitian

Pada penelitian ini di lakukan pengumpulan data, data
yang di gunakan yaitu : 1) Observasi. Proses
pengamatan dan mencari informasi di dalam sebuah
penelitian. 2) Wawancara. Adalah penggalian
informasi yang ingin di di temukan masalah oleh
peneliti menjadi sebuah jalan keluar. 3) Data yang
relvan di ambil dari refrensi di berbagai website. 4)

Menggunakan kerangka kerja Framework COBIT.

Diagram Prinsip Cobit 5 :

COBIT 5 Principles
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Gambar 1.1 Prinsip COBIT.
Secara Garis besar, langkah-langkah dalam penelitian

tindakan ini meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan Merancang Ketiga langkah tersebut

dapat dilihat dari bagian berikut ini :

Perencanaaan Pelaksanaan

Pengamatan

Gambar 1.2 Perencanaan sistem pembuatan software

Dari diagram di atas bisa di jelaskan bahwa sebelum
merancang suatu sistem harus meliput 3 hal yang
tertera pada diagram di atas.

Analisa akan merancang software Aplikasi bernama,
APLIKASI PENYEDIA JASA PEMBANGUNAN
Bernama Jasaku.com dengan tahap awal perencanaan
seperti diagram yang tertera.

Dari domain yang di gunakan 3 kode proses : 1)
Mengelola kebutuhan, bahwa kebutuhan di CV
CITRA BANGUN belum adanya TI satupun di dalam
perusahaan, membutuhkan sebuah software untuk
meningkatkan promosi dan memudahkan customer
dalam menggunakan jasa VC tersebut. 2) Mengelola
perubahan, bahwa perubahan di CV CITRA
BANGUN akan bersinggungan dengan dunia TI
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Kesimpulan dari pernyataan-pernyataan di atas
menjelaskan bahwa sangat pentingnya Tl dalam
sebuah perusahaan kecil maupun besar sangat
membantu  mempermudah  perusahaan  dalam
mencapai tujuan perusahaan. Harus mulai dari
sekarang semua orang termasuk organisasi

memanfaatkan dan menggunakan fasilitas yang telah

di sediakan TI, di harapkan tidak tertinggal oleh
jaman yang semakin maju ini harus mampu adaptasi

dan mengikuti.
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